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Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of local revenue, special allocation funds, and 

the remaining budget financing on capital expenditures in districts/cities in South Sumatra. The 

research data uses secondary data. The research data comes from the APBD realization report for 

each district/city in South Sumatra for the 2016-2020 fiscal year. Using a sample size of up to 17 

districts/cities, a total of 85 observations were made for the local budget realization report for each 

district/city in South Sumatra. Using multiple linear regression data analysis techniques SPSS 

version 26 software. Based on the results of the analysis, it is known that Regional Original Income 

has a positive and significant effect on Capital Expenditure partially, Special Allocation Funds have 

a positive and significant effect on Capital Expenditure partially, but the Remaining Over Budget 

Financing has no effect and partially significant to the Capital Expenditure Allocation of 

Regency/City governments in South Sumatra Province. Regional Original Income, Special 

Allocation Funds and the Remaining Budget Financing have a positive and significant effect on 

Capital Expenditure simultaneously. 
 

Keywords: PAD, DAK, SiLPA, BM. 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendapatan asli daerah, dana alokasi 

khusus, dan sisa pembiayaan anggaran terhadap belanja modal di kabupaten/kota di Sumatera 

Selatan. Data penelitian menggunakan data sekunder. Data penelitian berasal dari laporan realisasi 

APBD tiap kabupaten/kota di Sumatera Selatan tahun anggaran 2016-2020. Dengan menggunakan 

ukuran sampel hingga 17 kabupaten/kota, total 85 pengamatan dilakukan untuk laporan realisasi 

anggaran daerah untuk setiap kabupaten/kota di Sumatera Selatan. Menggunakan teknik analisis data 

regresi linier berganda software SPSS versi 26. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa 

Pendapatan Asli Daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Belanja Modal secara parsial, 

Dana Alokasi Khusus berpengaruh positif dan signifikan terhadap Belanja Modal secara parsial, 

namun Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran tidak berpengaruh dan signifikan secara parsial terhadap 

Alokasi Belanja Modal pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan. Pendapatan Asli 

Daerah, Dana Alokasi Khusus dan Sisa Lebih Pembiayaan Aanggaran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Belanja Modal secara simultan. 
 

Kata Kunci: PAD, DAK, SiLPA, BM. 

 

PENDAHULUAN 

Pemerintah daerah di Negara Kesatuan Republik Indonesia tidak lepas dari peran 

pemerintah pusat dalam menjalankan fungsi-fungsi dalam pemerintahan. Namun dengan 

adanya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah yang berlaku 

bagi setiap daerah di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, maka pemerintah daerah 
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memiliki mandat yang luas untuk mengurus rumah tangganya sendiri dan meminimalkan 

campur tangan pemerintah pusat. 

Dengan cakupan tersebut, pemerintah daerah dapat lebih mudah mengelola semua 

perbendaharaan daerah yang digunakan untuk pelayanan publik di daerah. Peraturan 

Pemerintah (PP) Nomor 71 Tahun 2010 menegaskan bahwa daerah berhak menentukan 

alokasi sumber dana untuk belanja modal dengan berpedoman pada prinsip kesesuaian, 

kebutuhan, dan kemampuan daerah. Pemerintah daerah bekerja sama dengan Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) sebagai legislatif untuk terlebih dahulu menetapkan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) atau Kebijakan APBD Universal, atau 

KUA untuk jangka pendek, Batasan Anggaran Prioritas dan Sementara (PPAS) sebagai 

pedoman untuk alokasi sumber dana. APBD. KUA dan PPAS merupakan konkritisasi hasil 

penyaringan aspirasi masyarakat dalam rangka memperoleh pemahaman yang memadai 

tentang kebijakan jangka pendek, menengah dan panjang terkait kebijakan pengelolaan 

keuangan daerah. 

Salah lsatu lcara lyang lperlu ldilakukan lpemerintah ldaerah ldalam lrangka lmeningkatkan 

lkapasitas ldaerah ldan lmenutup lkesenjangan lfiskal ldengan lmelakukan lpembenahan 

lmanajemen lpenerimaan ldaerah, lyang lmeliputi lmanajemen lPendapatan lAsli lDaerah l(PAD) 

ldan lDana lAlokasi lKhusus. lSelain ldari lPAD ldan lDana lAlokasi lKhusus, lPemerintah ldaerah 

ljuga ldapat lmemanfaatkan lSisa lLebih lPembiayaan lAnggaran l(SiLPA). lPemerintah 

lmendorong lpembangunan lsecara lnasional ldengan lmemberikan ldana ltransfer lyang lsetiap 

ltahun lalokasi langgarannya lmalah lsemakin lmeningkat. lDi lsisi llain luntuk lmeningkatkan 

lpenguatan lpendapatan ldaerah, lpemerintah ljuga ltelah lmeningkatkan lkewenangan lbagi 

lpemerintah ldaerah ldalam lmeningkatkan lPendapatan lAsli lDaerah. 

Menurut lUndang-Undang lNomor l33 lTahun l2004, lPendapatan lAsli lDaerah ladalah 

lpenerimaan lyang ldiperoleh ldaerah ldari lsumber-sumber lyang lterdapat lpada ldaerah litu 

lsendiri lyang ldipungut lberdasarkan lperaturan ldaerah lsesuai ldengan lperaturan lperundang- l 

lundang lyang lberlaku. lDi lIndonesia lPendapatan lAsli lDaerah lberasal ldari lpajak ldaerah, 

lretribusi ldaerah, lpengelolaan lkekayaan lyang ldipisahkan ldan lpendapatan llain-lain lyang 

lmenjadi lsumber lPendapatan lAsli lDaerah. lMenurut lUndang-Undang lNomor l33 lTahun l2004 

lmenjelaskan lbahwa lDana lAlokasi lKhusus l(DAK) ladalah ldana lyang lberasal ldari lAPBN 

lyang ldialokasikan lkepada ldaerah luntuk lmembantu lmembiayai lkebutuhan ltertentu. lDana 

lAlokasi lKhusus ldipergunakan luntuk lmenutupi lkesenjangan lpelayanan lpublik lantar ldaerah 

ldengan lmemberikan lprioritas lpada lbidang lpendidikan, lkesehatan, linfrastruktur, lkelautan 

ldan lperikanan, lpertanian, lprasarana lpemerintah ldaerah, lserta llingkungan lhidup. 

Darise l(2008) lmengemukakan lbahwa lDana lAlokasi lKhusus l(DAK) lbertujuan luntuk 

lmembantu lmembiayai lkegiatan-kegiatan lkhusus ldi ldaerah ltertentu lyang lmerupakan lurusan 

ldaerah ldan lsesuai ldengan lprioritas lnasional, lkhususnya luntuk lmembiayai lkebutuhan lsarana 

ldan lprasarana lpelayanan ldasar lmasyarakat lyang lbelum lmencapai lstandar ltertentu latau 

luntuk lmendorong lpercepatan lpembangunan ldaerah. lPemerintah lmenetapkan lkriteria lDAK 

lyang lmeliputi lkriteria lumum, lkriteria lkhusus, ldan lkriteria lteknis. lKriteria lumum lditetapkan 
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ldengan lmempertimbangkan lkemampuan lKeuangan lDaerah ldalam lAPBD. lKriteria lkhusus 

lditetapkan ldengan lmemperhatikan lperaturan lperundang-undangan ldan lkarakteristik 

lDaerah. lKriteria lteknis lditetapkan loleh lkementerian lNegara/departemen lteknis. 

SiLPA ldalam lPermendagri lNomor l13 lTahun l2006 ladalah lselisih lantara 

lsurplus/defisit langgaran ldengan lpembiayaan lnetto, ldalam lpenyusunan lAPBD langka lSiLPA 

lini lseharusnya lsama ldengan lnol. lArtinya lbahwa lpenerimaan lpembiayaan lharus ldapat 

lmenutup ldefisit langgaran lyang lterjadi, lnamun ldalam lrealisasinya lSILPA ltahun lterdapat 

lsurplus langgaran. lSiLPA l ladalah l lselisih l llebih l lrealisasi l lpenerimaan l ldan l lpengeluaran l 

langgaran lselama l l lsatu l l lperiode l l langgaran l l ldicatat l l ldalam l l lpos l l lSiLPA. l l lSisa l l llebih l 

l lpembiayaan langgaran l ltahun l langgaran l lsebelumnya l(SiLPA) l lmencakup l lpelampauan l 

lpenerimaan ldana l l lperimbangan, l l lpelampauan l l lpenerimaan l l lpembiayaan, l l lpenghematan 

l l lbelanja, lkewajiban lkepada lfihak lketiga lsampai ldengan lakhir ltahun lberlum lterselesaikan, 

ldan lsisa ldana lkegiatan llanjutan.Selisih l lantara l langgaran l lpendapatan l ldaerah l ldengan l 

langgaran l lbelanja l ldaerah lmengakibatkan l lsurplus l latau l ldefisit l lAPBD. l lSelanjutnya l 

lpembiayaan l lnetto l lmerupakan lselisih lantara lpenerimaan lpembiayaan ldengan lpengeluaran 

l lpembiayaan. l lJika l lterjadi l ldefisit, l lmaka l ljumlah l lpembiayaan l lneto lharus l ldapat l lmenutup 

ldefisit l langgaran. l lSedangkan l lSiLPA l ltahun l lberjalan l lmerupakan lselisih lantara 

lsurplus/defisit lAPBD ldengan lpembiayaan lneto l(Iqbal ldan lMulyani,2016). 

Faktor lutama lpada lsuatu ldaerah luntuk lmendorong lkebijakan lpengelolaan lkeuangan 

ldaerah ldalam lpertumbuhan lekonomi ladanya lpeningkatan linvestasi lyang ldapat ldilakukan 

ldiantaranya lmeningkatkan lketersediaan linfrastruktur lyang lmemadai lbaik lsecara lkualitas 

lmaupun lkuantitas ldan lmenciptakan lkepastian lhukum. lDalam lupaya lmeningkatkan 

lkemandirian ldaerah, lpemerintah ldaerah ldituntut luntuk lmengoptimalkan lpotensi lpendapatan 

lyang ldimiliki. lSalah lsatunya ladalah ldengan lmemberikan lproporsi lbelanja lmodal lyang 

lcakupannya llebih lbesar luntuk lpembangunan lpada lsektor l– lsektor lyang lproduktif lpada ltiap 

ldaerah. 

Adapun lfenomena lpendukung lyang ldapat ldijadikan lsebagai ldata lpendukung ldidalam 

lpenelitian lini ldapat ldilihat ldari ltabel l1.1 lsebagai lberikut l: 

Tabel l1 

Jumlah lPAD, lDAK, lSiLPA ldan lBelanja lModal lpada l3 lKabupaten/Kota 

Tahun l2016-2020 
Kabupaten/Kota Tahun PAD DAK SiLPA Belanja lModal 

Palembang 

2016 781,413,947,765.14 387,183,971,065.00 61,009,778,744.37 577,697,336,830.45 

2017 1,091,704,605,854.90 431,291,808,953.00 97,795,703,766.37 857,095,134,848.37 

2018 953,302,082,627.74 481,900,223,636.00 71,427,429,232.09 851,367,126,023.84 

2019 1,081,114,690,868.43 401,557,367,340.00 55,323,649,612.20 1,115,910,029,299.31 

2020 1,032,720,867,839.99 453,038,620,453.00 56,214,394,071.32 885,864,120,069.63 

Prabumulih 

2016 86,253,193,266.64 157,672,057,874.00 4,797,350,658.16 228,274,659,622.30 

2017 119,192,660,726.34 85,088,269,992.00 28,915,157,937.16 162,394,102,450.27 

2018 90,910,521,066.19 97,780,605,399.00 132,769,197,864.38 119,551,241,841.43 

2019 100,975,564,957.57 113,613,291,337.00 171,866,820,389.63 311,715,302,708.00 

2020 85,037,055,386.71 119,153,209,570.00 89.757.258.739.36 220.756.462.110.66 

Lubuk lLinggau 
2016 75,797,426,519.36 170,264,937,127.00 2,760,570,089.94 205,417,239,958.00 

2017 115,521,939,795.78 152,397,311,824.00 1,694,371,409.21 237,003,593,139.46 
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2018 105,606,815,786.70 124,671,818,972.00 1,323,461,131.28 209,920,267,732.24 

2019 100,950,256,993.95 140,683,552,284.00 832,396,092.82 254,283,952,721.00 

2020 86,319,561,348.87 113,984,110,126.00 2,146,265,697.64 334,867,453,980.27 

Sumber: lData lDiolah l l(2022) 

Berdasarkan ltabel ldiatas lpenulis lmengambil l3 ldaerah ldi lSumatera lSelatan ldengan 

lmelakukan lperbandingan luntuk lditeliti lyaitu lkota lPalembang, lPrabumulih ldan lLubuk 

lLinggau. lDapat ldilihat ldari ltabel l1.1 ldiatas, lpendapatan lasli ldaerah lkota lPalembang ldinilai 

lcukup lstabil ldan lmengalami lpeningkatan lyang lcukup lsignifikan ldari ltahun l2016-2020 

lwalaupun lpada ltahun l2018 lmengalami lpenurunan lsedangkan luntuk lkota lPrabumulih ldan 

lLubuk lLinggau ldinilai ltidak lcukup lbaik ldikarenakan ldari ltahun l2016-2020 lmalah 

lmengalami lpenurunan lwalaupun ltidak lterlalu lsignifikan. lNamun lhal ltersebut lberbanding 

lterbalik ldengan ldana lalokasi lkhusus ldan lsisa llebih lpembiayaan lyang lpenulis lnilai lmasih 

lterlalu lbesar lterhadap lbelanja lmodal lpada ltiap lmasing-masing lkota lbagi lpengalokasian 

ldana ldi lSumatera lSelatan. lDari ldata ltersebut, lpendapatan lasli ldaerah, ldana lalokasi lkhusus, 

lSiLPA lkemungkinan lberpengaruh lterhadap lbelanja lmodal lpada lPemerintah lKota ldan 

lKabupaten lProvinsi lSumatera lSelatan ldan lpenulis lberkesimpulan lalokasi lbelanja lmodal 

luntuk lpeningkatan lkualitas lpelayanan lpublik ldan lkeuangan ldaerah lSumatera lSelatan lmasih 

lkurang lefektif. 

 

TINJAUAN lPUSTAKA 

Pendapatan lAsli lDaerah 

Menurut lUU lNomor l23 lTahun l2014 ltentang lPemerintahan lDaerah, lsalah lsatu lsumber 

lpendapatan ldaerah ladalah lPendapatan lAsli lDaerah l(PAD) lyang lterdiri ldari lhasil lpajak 

ldaerah, lhasil lretribusi ldaerah, lhasil lpengelolaan lkekayaan ldaerah lyang ldipisahkan ldan llain-

lain lPAD lyang lsah. lPendapatan lAsli lDaerah l(PAD) ladalah lpenerimaan lyang ldiperoleh 

ldaerah ldari lsumber-sumber ldi ldalam ldaerahnya lsendiri lyang ldipungut lberdasarkan 

lperaturan ldaerah lsesuai ldengan lperaturan lperundang-undangan lyang lberlaku. 

 

Dana lAlokasi lKhusus 

Menurut lhalim l(2014: l16) l“Dana lAlokasi lKhusus l(DAK) ladalah ldana lyang 

lbersumber ldari lAPBN lyang ldialokasikan lkepada ldaerah ltertentu ldengan ltujuan luntuk 

lmembantu lmendanai lkegiatan lkhusus lyang lmerupakan lurusan ldaerah ldan lsesuai ldengan 

lprioritas lnasional”. 

 

Sisa lLebih lPembiayaan lAnggaran 

SiLPA lmenurut lUndang-Undang lNomor l27 lTahun l2014 ladalah lselisih llebih lrealisasi 

lpembiayaan langgaran latas lrealisasi ldefisit langgaran lyang lterjadi ldalam lsatu lperiode 

lpelaporan. lSiLPA ltahun langgaran lsebelumnya lmencakup lpelampauan lpenerimaan lPAD, 

ldana lperimbangan, lpelampauan lpenerimaan llain- llain lpendapatan ldaerah lyang lsah, 

lpelampauan lpenerimaan lpembiayaan, lpenghematan lbelanja, lkewajiban lkepada lpihak lketiga 

lsampai lakhir ltahun lbelum lterselesaikan ldan lsisa ldana lkegiatan llanjutan. 
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Belanja lModal 

Menurut lPP lNo. l71 lTahun l2010, lbelanja lmodal lmerupakan lbelanja lPemerintah 

lDaerah lyang lmanfaatnya lmelebihi l1 ltahun langgaran ldan lakan lmenambah laset latau 

lkekayaan ldaerah ldan lselanjutnya lakan lmenambah lbelanja lyang lbersifat lrutin lseperti lbiaya 

lpemeliharaan lpada lkelompok lbelanja ladministrasi lumum. lBelanja lmodal ldi lgunakan luntuk 

lmemperoleh laset ltetap lpemerintah ldaerah lseperti lperalatan, linfrastruktur, ldan lharta ltetap 

llainnya. lCara lmendapatkan lbelanja lmodal ldengan lmembeli lmelalui lproses llelang latau 

ltender. 

 

METODE 

Jenis lPenelitian 

Metode lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah lmetode lpenelitian lkuantitatif. 

lSugiyono l(2016 l: l14) lmenyatakan lbahwa: 

“Penelitian lkuantitatif ldapat ldiartikan lsebagai lpenelitian lyang lberlandaskan lpada 

lfilsafat lpositivisme, ldigunakan luntuk lmeneliti lpada lpopulasi latau lsampel ltertentu, 

lpengumpulan ldata lmenggunakan linstrumen lpenelitian, lanalisis ldata lbersifat 

lkuantitatif/statistik, ldengan ltujuan luntuk lmenguji lhipotesis lyang ltelah lditetapkan.” 

 

Populasi ldan lSampel 

Populasi 

Populasi ladalah lwilayah lgeneralisasi lyang lterdiri ldari latas lobjek/subjek lyang 

lmempunyai lkualitas ldan lkarakteristik ltertentu lyang lditetapkan loleh lpenulis luntu ldipelajari 

ldan lkemudian lditarik lkesimpulannya. lPopulasi lbukan lhanya lditujukan luntuk lorang, ltetapi 

ljuga lobjek ldan lbenda-benda lalam lyang llain. lPopulasi ljuga lbukan lsekedar ljumlah lyang lada 

lpada lobjek/subjek lyang ldipelajari, ltetapi lmeliputi lseluruh lkaerdasarkan lrakteristik/sifat 

lyang ldimiliki loleh lsubjek latau lobjek ltersebut l(Sugiyono, l2016). 

Populasi ldalam lpenelitian lini ladalah l4 lKota, ldan l13 lKabupaten ldi lProvinsi lSumatera 

lSelatan. 

Tabel l2 

Daftar lKabupaten/Kota ldi lProvinsi lSumatera lSelatan 

No. Nama Keterangan 

1 Kabupaten lBanyuasin √ 

2 Kabupaten lLahat √ 

3 Kabupaten lEmpat lLawang l √ 

4 Kabupaten lMuara lEnim √ 

5 Kabupaten lMusi lBanyuasin √ 

6 Kabupaten lMusi lRawas √ 

7 Kabupaten lOgan lIlir √ 

8 Kabupaten lOgan lKomering lIlir √ 

9 Kabupaten lOgan lKomering lUlu √ 
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10 Kabupaten lOKU lSelatan √ 

11 Kabupaten lOKU lTimur √ 

12 Kabupaten lMusi lRawas lUtara √ 

13 Kabupaten lPali √ 

14 Kota lLubuk lLinggau √ 

15 Kota lPagaralam √ 

16 Kota lPalembang √ 

17 Kota lPrabumulih √ 

Sumber l: lData lyang ldiolah, l2022 

 

Sampel l 

Sampel ladalah lbagian ldari ljumlah ldan lkarakteristik lyang ldimiliki loleh lpopulasi 

ltersebut ldan lsampel lyang ldiambil ldari lpopulasi ldiharapkan lbetul-betul lrepresentatif latau 

lmewakili lpopulasi. lKesimpulannya lyang lditarik ldari lakan lmampu ldiberlakukan luntuk 

lkeseluruhan lpopulasi l(Sugiyono, l2016). lSehingga lsampel lpenelitian lini ladalah l4 lKota ldan 

l13 lKabupaten lyang lada ldi lProvinsi lsumatera lSelatan lsehingga lJumlah lSampel ldalam 

lPenelitian lini lyaitu l17 lSampel. 

 

Teknik lPengumpulan lData 

Data ldiperoleh ldari lLaporan lKeuangan lPemerintah lDaerah l(LKPD) lSumatera 

lSelatan lberupa llaporan lrealisasi langgaran. lDari lLaporan lKeuangan lAPBD ltersebut 

ldiperoleh ldata lmengenai lrealisasi langgaran lbelanja lmodal, lPAD, lDana lAlokasi lKhusus ldan 

lSiLPA lKota ldi lProvinsi lSumatera lSelatan ltahun l2016-2020. 

 

Teknik lAnalisis lData 

Analisis ldata lyang ldigunakan ldi ldalam lpenelitian lini ladalah lregresi llinier lberganda. 

lUntuk lmempermudah lanalisis ldan luji lhipotesis lyang ldiajukan, ldata lyang ldikumpul ldiolah 

ldengan lmenggunakan lsoftware lSPSS lIBM l26. lTeknik lanalisis lini ldata lyang ldigunakan ldi 

ldalam lpenelitian lini lyaitu lmenggunakan lteknik lanalisis lstatistik ldeskriptif. 

 

HASIL lPEMBAHASAN 

Kegiatan lmeneliti lini ldilakukan lpada l17 lwilayah lKabupaten/Kota ldi lProvinsi 

lSumatera lSelatan lyang lmencakup l13 lKabupaten ldan l4 lKota. lPendekatan ldata lpenelitian 

lini lmenggunakan ltime lseries lperiode langgaran l2016-2020. lDimana ljumlah ldata lyang 

ldigunakan luntuk lmeneliti ladalah lsebanyak l17 lKabupaten/Kota ldikali ldengan lperiode 

lpenelitian lselama l5 ltahun lterakhir lsebanyak l85 ldata. 
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Deskripsi lVariabel 

Hasil luji lstatistik ldeskriptif lterhadap lvariabel lindependen ldan lvariabel ldependen ldapat 

ldilihat lpada ltabel l4.1 ldi lbawah lini l: 

Tabel l3 

Hasil lUji lStatistik lDeskriptif 

Descriptive lStatistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. lDeviation 

LN_PAD 85 23.83 27.72 25.4366 .81285 

LN_DAK 85 25.02 26.90 26.0087 .46175 

LN_SiLPA 85 20.54 27.24 24.2655 1.57596 

LN_BELANJA_MODAL 85 25.25 27.74 26.6034 .48106 

Valid lN l(listwise) 85     

Sumber l: lOutput lSPSS lIBM l26,2022 

Diketahui lnilai lminimum, lmaximum, lmean ldan lstandard ldeviation ldapat ldilihat ldari 

loutput lpengujian lanalisis lstatistik ldeskriptif. lMengenai lmasing-masing ldata ldijelaskan 

lsebagai lberikut l: 

1. PAD lmemiliki lnilai lterendah l(Minimum) lsebesar l23,83 lpada lKabupaten lEmpat lLawang 

ltahun l2016, lnilai ltertinggi l(Maximum) lsebesar l27,72 lpada lKota lPalembang ltahun l2017, 

lnilai lrata-rata l(Mean) lsebesar l25,4366 lpada lKabupaten lOgan lIlir ltahun l2016, ldan lnilai 

lsimpangan lbaku l(Std.Deviation) lsebesar l0,81285. l 

2. DAK lmemiliki lnilai lterendah l(Minimum) lsebesar l25,02 lpada lKabupaten lPali ltahun 

l2017, lnilai ltertinggi l(Maximum) lsebesar l26,90 lpada lKota lPalembang ltahun l2018, lnilai 

lrata-rata l(Mean) lsebesar l26,0087 lpada lKabupaten lOgan lKomering lUlu ltahun l2017. ldan 

lnilai lsimpangan lbaku l(Std.Deviation) lsebesar l0,46175. 

3. SiLPA lmemiliki lnilai lterendah l(Minimum) lsebesar l20,54 lpada lKota lLubuk lLinggau 

ltahun l2019, lnilai ltertinggi l(Maximum) lsebesar l27,24 lpada lKabupaten lMusi lBanyuasin 

ltahun l2020, lnilai lrata-rata l(Mean) lsebesar l24,2655 lpada lKabupaten lMusi lRawas lUtara 

ltahun l2016, ldan lnilai lsimpangan lbaku l(Std.Deviation) lsebesar l1,57596. 

4. Belanja lModal lmemiliki lnilai lterendah l(Minimum) lsebesar l25,25 lpada lKota lPagar lAlam 

l2018, lnilai ltertinggi l(Maximum) lsebesar l27,74 lpada lKota lPalembang ltahun l2017, lnilai 

lrata-rata l(Mean) lsebesar l26,6034 lpada lKabupaten lMusi lRawas lUtara ltahun l2016, ldan 

lnilai lsimpangan lbaku l(Std.Deviation) lsebesar l0,48106. 
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Uji lAsumsi lKlasik 

Uji lNormalitas 

 
Sumberl: lOutput lSPSS lIBM l26, l2022 l 

Gambar l1 

Analisis lHistogram 

 

Berdasarkan lGambar l1 ltersebut ldapat ldilihat ljika lposisi llonceng lberada lditengah lsumbu lX 

ldan lmembentuk llonceng lsempurna lyang lmenunjukkan ldata lpenelitian ltelah lberdistribusi 

lnormal. 

 

 
Sumber l: lOutput lSPSS lIBM l26, l2022 l 

Gambar l2 

Analisis lGrafik lHasil lUji lNormalitas 

P-P lPlot lof lRegression lStandardized lResidual 

 

Berdasarkan lGambar l4.2 lhasil luji lnormalitas lmenggunakan lpendekatan lPP lPlot lof 

lRegression lStandardized lResidual ldapat ldilihat lbahwa ltitik-titiknya lberada ltidak ljauh ldari 

lgaris ldiagonal ldan lmengikuti lgaris ldiagonal lyang lmenunjukkan ljika ldata lpenelitian 

lberdistribusi lnormal. 
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Tabel l4 

Hasil lUji lKolmogorov lSmirnov 

 

 

Sumber l: lOutput lSPSS lIBM l26, l2022 

 

Tabel l4 ldi latas lmenunjukkan lbahwa lhasil lpengujian lini ldata lyang ldigunakan 

lberdistribusi lnormal. lDiketahui lnilai lsignifikansi l(Asymp. lSig. l2-tailed) lsebesar l0,200, lnilai 

lsignifikansi ltersebut llebih ldari l0,05. lSehingga ldapat ldisimpulkan lbahwa ldari lhasil 

lpengujian lini ldata lyang ldigunakan lberdistribusi lnormal. l 

 

Uji lMultikolonieritas 

Tabel l5 

Hasil lUji lMultikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity lStatistics 

Tolerance VIF 

1 LN_PAD .544 1.838 

LN_DAK .559 1.790 

LN_SiLPA .826 1.210 

a. lDependent lVariable: lLN_BELANJA_MODAL 

Sumber l: lOutput lSPSS lIBM l26, l2022 

 

One-Sample lKolmogorov-Smirnov lTest 

 

Unstandardized 

lResidual 

N 85 

Normal lParametersa,b Mean .0000000 

Std. lDeviation .34826930 

Most lExtreme lDifferences Absolute .059 

Positive .053 

Negative -.059 

Test lStatistic .059 

Asymp. lSig. l(2-tailed) .200c,d 

a. lTest ldistribution lis lNormal. 

b. lCalculated lfrom ldata. 

c. lLilliefors lSignificance lCorrection. 

a. This lis la llower lbound lof lthe ltrue lsignificance 
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Tabel l5 ldi latas lmenunjukkan lbahwa lhasil ldari lpengujian lini ltidak lterjadi lkorelasi 

ldiantara lvariabel lindependen. lNilai ltolerance ldari lvariabel lpendapatan lasli ldaerah lsebesar 

l0,544, lvariabel ldana lalokasi lkhusus lsebesar l0,559, lvariabel lSiLPA l lsebesar l0,826, lsemua 

lvariabel lmenunjukkan lnilai ltolerance l≥ l0,10. lSedangkan lnilai lVIF ldari lvariabel lpendapatan 

lasli ldaerah lsebesar l1,838, lvariabel ldana lalokasi lkhusus lsebesar l1,790, lvariabel lSiLPA 

lsebesar l1,210, lsemua lvariabel lmenunjukkan lnilai lVIF l≤ l10. lSehingga ldapat ldisimpulkan 

lbahwa ldari lhasil lpengujian lini ltidak lada lmultikolonieritas lantar lvariabel lindependen ldalam 

lmodel lregresi. 

 

Uji lHeteroskedastisitas 

 
Sumber l: lOutput lSPSS lIBM l26, l2022 

Gambar l3 

Grafik lScatterplot lHeteroskedastisitas 

 

Pada lgambar l3 ldi latas ldapat ldilihat lbahwa ltitik-titik lmenyebar lsecara lacak lserta 

ltersebar lbaik ldi latas lmaupun ldi lbawah langka l0 lpada lsumbu lY. lHal lini ldapat ldisimpulkan 

lbahwa ltidak lterjadi lheteroskedastisitas lpada lmodel lregresi, lsehingga lmodel lregresi llayak 

ldipakai luntuk lmemprediksi lbelanja ldesa lberdasarkan lmasukan lvariabel lindependen lsisa 

llebih lperhitungan langgaran, ldana lperimbangan ldan lpendapatan lasli ldaerah. 

 

Uji lAutokorelasi 

Tabel l6 

Hasil lUji lAutokorelasi 

Model lSummaryb 

Model R R lSquare 

Adjusted lR 

lSquare 

Std. lError lof 

lthe lEstimate Durbin-Watson 
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1 .690a .476 .456 .35466 1.842 

a. lPredictors: l(Constant), lLN_PAD, lLN_SiLPA, lLN_DAK 

b. lDependent lVariable: lLN_BELANJA_MODAL 

Sumber l: lOutput lSPSS lIBM l26, l2022 

 

Tabel l6 ldi latas lmenunjukkan lnilai lDW ltest lsebesar l1,842, lnilai ltersebut lakan 

ldibandingkan ldengan lnilai ltabel lDurbin l– lWatson l(DW) ldengan lmenggunakan lnilai 

lsignifikansi l5%, ljumlah lpengamatan lsampel l85 l(n) ldan ljumlah lvariabel lindependen l3 

l(k=3), lmaka ldidapat lnilai ldl lsebesar l1,5752, lnilai ldu lsebesar l1,7210 l(lihat llampiran). lOleh 

lkarena lnilai lDW llebih lbesar ldari ldu l(1,7210) ldan lkurang ldari l4 l- ldu l(2,279), lmaka ldapat 

lditarik lkesimpulan lbahwa ltidak lada lautokorelasi lpositif ldan lnegatif l(lihat ltabel lkeputusan). 

 

Analisis lRegresi lLinier lBerganda 

Tabel l7 

Hasil lUji lAnalisis lRegresi lLinier lBerganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

lCoefficients 

Standardized 

lCoefficients 

t Sig. B Std. lError Beta 

1 (Constant) 11.186 2.204  5.076 .000 

LN_PAD .229 .065 .387 3.551 .001 

LN_DAK .348 .112 .334 3.102 .003 

LN_SiLPA .022 .027 .073 .825 .412 

a. lDependent lVariable: lLN_BELANJA_MODAL 

Sumber l: lOutput lSPSS lIBM l26, l2022 

 

Tabel l7 lmemberikan lhasil lnilai lkonstanta ldan lkoefisien lregresi, lsehingga ldapat ldibentuk 

lpersamaan lregresi llinier lberganda lsebagai lberikut l: 

Y l= la l+ lb1X1 l+ lb2X2 l+ lb3X3 l+ l le 

 l l l l= l11.186 l+ l0,229X1 l- l0,348X2 l+ l0,22X3 l+ le. 

 

Persamaan lregresi llinier lberganda ldi latas ldapat ldiartikan lsebagai lberikut l: 

1. Konstanta lmemiliki lnilai lsebesar l11.186. lNilai ltersebut lartinya lapabila lvariabel 

lpendapatan lasli ldaerah, ldana lalokasi lkhusus ldan lsisa llebih lpembiayaan langgaran, 

lsebesar l0, lmaka lvariabel lbelanja lmodal lakan lbernilai l11.186. 

2. Koefisien lregresi lvariabel lpendapatan lasli ldaerah lmemiliki lnilai lsebesar l0,229. lNilai 

ltersebut lartinya ljika lpendapatan lasli ldaerah lmeningkat, lmaka lbelanja lmodal ljuga 
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lakan lmeningkat lsebesar l0,229. lKoefisien lbernilai lpositif, lhal ltersebut lberarti lterjadi 

lhubungan lpositif lantara lpendapatan lasli ldaerah ldengan lbelanja lmodal. lSemakin 

ltinggi lnilai lpendapatan lasli ldaerah, lmaka ltingkat lbelanja lmodal ljuga lsemakin ltinggi. 

3. Koefisien lregresi lvariabel ldana lalokasi lkhusus lmemiliki lnilai lsebesar l0,348. lNilai 

ltersebut lartinya ljika ldana lperimbangan lmeningkat, lmaka lbelanja lmodal ljuga lakan 

lmeningkat lsebesar l0,348. lKoefisien lbernilai lpositif, lhal ltersebut lberarti lterjadi 

lhubungan lpositif lantara ldana lalokasi lkhusus ldengan lbelanja lmodal. lSemakin ltinggi 

lnilai ldana lalokasi lkhusus, lmaka ltingkat lbelanja lmodal ljuga lsemakin ltinggi. 

4. Koefisien lregregi lvariabel lsisa llebih lperhitungan langgaran lmemiliki lnilai lsebesar 

l0,022. lNilai ltersebut lartinya ljika lsisa llebih lpembiayaa langgaran lmeningkat, lmaka 

lbelanja lmodal ljuga lmeningkat lsebesar l0,022. lKoefisien lbernilai lpositif, lhal ltersebut 

lyang lberarti lsisa llebih lpembiayaan langgaran lberpengaruh lpositif lnamun ltidak 

lsignifikan lterhadap lBelanja lModal. 

 

Koefisien lDeterminasi 

Tabel l8 

Hasil lUji lKoefisien lDeterminasi 

Model lSummaryb 

Model R R lSquare Adjusted lR lSquare 

Std. lError lof lthe 

lEstimate 

1 .690a .476 .456 .35466 

a. lPredictors: l(Constant), lLN_SiLPA, lLN_DAK, lLN_PAD 

b. lDependent lVariable: lLN_BELANJA_MODAL 

Sumber l: lOutput lSPSS lIBM l26, l2022 

 

Tabel l8 ldi latas lmenunjukkan lbahwa lnilai lAdjusted lR lSquare lsebesar l0,456 latau lsebesar 

l45,6%. lHal lini lberarti lbahwa l45,6% lvariasi lbelanja lmodal ldapat ldijelaskan loleh lvariasi ldari 

lketiga lvariabel lindependen lsisa llebih lperhitungan langgaran, ldana lperimbangan ldan 

lpendapatan lasli ldaerah. lSedangkan lsisanya lsebesar l54,4% l(100% l- l45,6% l= l54,4%) 

ldijelaskan loleh lsebab-sebab lyang llain ldi lluar lmodel. 

 

Uji lHipotesis 

Uji lSignifikan lParameter lIndividual l(Uji lStatistik lt) 

Tabel l9 

Coefficintsa 

Model 

Unstandardized lCoefficients 

Standardized 

lCoefficients 

T Sig. B Std. lError Beta 

https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK


 

SIBATIK lJOURNAL l| lVOLUME l1 lNO.9 l(2022) l l l l l 
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK l 

1649 

 

Sumber l: lOutput lSPSS lIBM l26, l2022 

 

Hasil lUji lStatistik lt 

Tabel l9 ldi latas lmenunjukkan lnilai lt-hitung ldan lnilai lsignifikansi ldari ltiap lvariabel 

lindependen l(sisa llebih lperhitungan langgaran, ldana lperimbangan ldan lpendapatan lasli 

ldaerah) lyang lmerupakan lindikator lpenerimaan latau lpenolakan lhipotesis. lDari lhasil luji 

lstatistik lt l(uji lparsial) ldi latas ldapat ldisimpulkan lbahwa l: 

1. Variabel lpendapatan lasli ldaerah lmemiliki lnilai lt-hitung lsebesar l3,551 ldan lnilai 

lsignifikansi lsebesar l0,001. lHal ltersebut lmenunjukkan lbahwa lnilai lt-hitung llebih lbesar 

ldari lnilai lt-tabel l(3,551 l> l1,989) ldan lnilai lsignifikansi llebih lkecil ldari l0,05 l(0,001 l< 

l0,05), lsehingga ldapat ldikatakan lbahwa lvariabel lpendapatan lasli ldaerah lmemiliki 

lpengaruh lterhadap lvariabel lbelanja lmodal. lMaka ldapat ldisimpulkan lbahwa lpendapatan 

lasli ldaerah lberpengaruh lsignifikan lsecara lparsial lterhadap lbelanja lmodal. 

2. Variabel ldana lperimbangan lmemiliki lnilai lt-hitung lsebesar l3,102 ldan lnilai lsignifikansi 

lsebesar l0,003. lHal ltersebut lmenunjukkan lbahwa lnilai lt-hitung llebih lbesar ldari lnilai lt-

tabel l(3,102 l> l1,989) ldan lnilai lsignifikansi llebih lkecil ldari l0,05 l(0,003 l< l0,05), 

lsehingga ldapat ldikatakan lbahwa lvariabel ldana lperimbang lmemiliki lpengaruh lterhadap 

lvariabel lbelanja lmodal. lMaka ldapat ldisimpulkan lbahwa ldana lperimbangan 

lberpengaruh lsignifikan lsecara lparsial lterhadap lbelanja lmodal. 

3. Variabel lsisa llebih lpembiayaan langgaran lmemiliki lnilai lt-hitung lsebesar l0,825 ldan 

lnilai lsignifikansi lsebesar l0,414. lHal ltersebut lmenunjukkan lbahwa lnilai lt-hitung llebih 

lkecil ldari lnilai lt-tabel l(0,825 l< l1,989) ldan lnilai lsignifikansi llebih lbesar ldari l0,05 l(0,414 

l> l0,05), lsehingga ldapat ldikatakan lbahwa lvariabel lsisa llebih lperhitungan langgaran 

ltidak lmemiliki lpengaruh lterhadap lvariabel lbelanja lmodal. lMaka ldapat ldisimpulkan 

lbahwa lsisa llebih lperhitungan langgaran ltidak lberpengaruh lsecara lparsial lterhadap 

lbelanja lmodal. 

 

Uji lSignifikansi lKeseluruhan ldari lRegresi lSample l(Uji lStatistik lF) 

Tabel l10 

Hasil lUji lStatistik lF 

ANOVAa 

Model 

Sum lof 

lSquares df Mean lSquare F Sig. 

1 (Constant) 11.186 2.204  5.076 .000 

LN_PAD .229 .065 .387 3.551 .001 

LN_DAK .348 .112 .334 3.102 .003 

LN_SiLPA .022 .027 .073 .825 .412 

a. Dependent lVariable: lLN_BELANJA_MODAL 
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1 Regression 9.251 3 3.084 24.516 .000b 

Residual 10.188 81 .126   

Total 19.439 84    

a. lDependent lVariable: lLN_BELANJA_MODAL 

b. lPredictors: l(Constant), lLN_PAD, lLN_SiLPA, lLN_DAK 

Sumber l: lOutput lSPSS lIBM l26, l2022 

 

Tabel l10 ldi latas ldiketahui lbahwa lnilai lF-hitung lsebesar l24,516 ldan lnilai lsignifikansi 

lsebesar l0,000. lHal ltersebut lmenunjukkan lbahwa lnilai lF-hitung lsebesar l24,516 llebih lbesar 

ldari lnilai lF-tabel lsebesar l2,72 ldan lnilai lsignifikansi lsebesar l0,000 llebih lkecil ldari lnilai 

lsignifikansi l0,05, lsehingga ldapat ldisimpulkan lbahwa lvariable lsisa llebih lperhitungan 

langgaran, ldana lperimbangan ldan lpendapatan lasli ldaerah lsecara lbersama-sama l(simultan) 

lmempengaruhi lvariabel lbelanja lmodal. 

 

Pendapatan lAsli lDaerah lsecara lparsial lberpengaruh lpositif lterhadap lBelanja lModal 

Berdasarkan lhasil luji lt l(uji lparsial), lnilai lt-hitung luntuk lvariabel lpendapatan lasli 

ldaerah ladalah lsebesar l3,551. lNilai lt-hitung lyang ldiperoleh llebih lbesar ldari lnilai lt-tabel 

l(3,551 l> l1,989), lsehingga ldapat lditarik lkesimpulan lbahwa lvariabel lpendapatan lasli ldaerah 

lsecara lparsial lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap lvariabel lbelanja lmodal. 

Berdasarkan lhasil lanalisis ldiperoleh lkenyataan lbahwa lterdapat lhubungan lyang ltinggi lantara 

lPendapatan lAsli lDaerah l(PAD) l(X1) lterhadap lAnggaran lBelanja lModal l(Y). lHasil 

lpenelitian lini lsejalan ldengan lpendapat lMahmudi l(2010:18) lyang lmenyatakan lbahwa 

lpeningkatan lkemandirian ldaerah lsangat lerat lkaitannya ldengan lkemampuan ldaerah ldalam 

lmengelola lPendapatan lAsli lDaerah l(PAD). lSemakin ltinggi lkemampuan ldaerah ldalam 

lmenghasilkan lPAD, lmaka lsemakin lbesar lpula ldiskresi ldaerah luntuk lmenggunakan lPAD 

ltersebut lsesuai laspirasi, lkebutuhan, ldan lprioritas lpembangunan ldaerah. l 

Hasil lpenelitian lini lsejalan ldengan lpendapat lMahmudi l(2010: l18) lyang lmenyatakan 

lbahwa: lPeningkatan lkemandirian ldaerah lsangat lerat lkaitannya ldengan lkemampuan ldaerah 

ldalam lmengelola lPendapatan lAsli lDaerah l(PAD). lSemakin ltinggi lkemampuan ldaerah 

ldalam lmenghasilkan lPAD, lmaka lsemakin lbesar lpula ldiskresi ldaerah luntuk lmenggunakan 

lPAD ltersebut lsesuai laspirasi, lkebutuhan, ldan lprioritas lpembangunan ldaerah. lmenjadi 

lbeban lyang lmemberatkan lmasyarakat. lSemakin lTinggi lPendapatan lAsli lDaerah l(PAD) 

lMaka lSemakin lTinggi lPula lAnggaran lBelanja lModal. 

 

Dana lAlokasi lKhusus lsecara lparsial lberpengaruh lsignifikan lterhadap lBelanja lModal 

Berdasarkan lhasil luji lt l(uji lparsial), lnilai lt-hitung luntuk lvariabel ldana lperimbangan 

ladalah lsebesar l3,102. lNilai lt-hitung lyang ldiperoleh llebih lbesar ldari lnilai lt-tabel l(3,102 l> 

l1,989), lsehingga ldapat lditarik lkesimpulan lbahwa lvariabel ldana lperimbangan lsecara lparsial 

lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap lvariabel lbelanja lmodal. l 
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Dana lAlokasi lKhusus lsebagai lsalah lsatu lbentuk lDana lPerimbangan lmerupakan 

ldana lyang ldimaksudkan luntuk lmendanai lkegiatan lkhusus lyang lmenjadi lurusan ldaerah ldan 

lmerupakan lprioritas lnasional, lsesuai ldengan lfungsi lyang lmerupakan lperwujudan ltugas 

lpemerintahan ldi lbidang ltertentu, lkhususnya ldalam lupaya lpemenuhan lkebutuhan lsarana ldan 

lprasarana lpelayanan ldasar lmasyarakat. lPemanfaatan lDAK ldiarahkan lkepada lkegiatan 

linvestasi lpembangunan, lpengadaan, lpeningkatan, lperbaikan lsarana ldan lprasarana lfisik 

lpelayanan lpublik ldengan lumur lekonomis lpanjang. lDengan ldiarahkannya lpemanfaatan 

lDAK luntuk lkegiatan ltersebut ldiharapkan ldapat lmeningkatkan lpelayanan lpublik lyang 

ldirealisasikan ldalam lbelanja lmodal. lHal ltersebut lsejalan ldengan ltemuan lRiko lNovianto ldan 

lRafiudin lHanafiah l(2015) lbahwa ldana lalokasi lkhusus lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan 

lterhadap lalokasi lbelanja lmodal. lSemakin lmeningkat lPAD lmaka lsemakin lmeningkat lpula 

lalokasi lbelanja lmodal. l 

 

Sisa lLebih lPembiayaan lAnggaran lsecara lparsial ltidak lberpengaruh lpositif lterhadap 

lBelanja lModal 

Berdasarkan lhasil luji lt l(parsial), lnilai lt-hitung luntuk lvariabel lsisa llebih lperhitungan 

langgaran ladalah lsebesar l0,825. lNilai lt-hitung lyang ldiperoleh llebih lkecil ldari lnilai lt-tabel 

l(0,825 l> l1,989), lsehingga ldapat lditarik lkesimpulan lbahwa lvariabel lsisa llebih lperhitungan 

langgaran lsecara lparsial ltidak lberpengaruh lterhadap lvariabel lbelanja lmodal. 

Menurut lKusumawardani l(2018) lmenyatakan lbahwa lSumber lpendanaan llainnya 

luntuk lalokasi lbelanja lmodal lpenyediaan lberbagai lfasilitas lpublik ladalah lpenerimaan ldaerah 

lyang lbersumber ldari lSiLPA ltahun langgaran lsebelumnya. lHal ltersebut lsejalan ldengan 

ltemuan lFebriana lImas lSherli l(2015) lbahwa lSiLPA ltidak lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan 

lterhadap lalokasi lbelanja lmodal. lOleh lsebab litu lsemakin lmeningkat lSiLPA lmaka lsemakin 

lmeningkat lpula lalokasi lbelanja lmodal. l 

Hal lini lberdasarkan ladanya lhubungan lyang ltidak lberpengaruh lpositif lantara lvariabel 

lSisa lLebih lPembiayaan lAnggaran l(SiLPA) l(X3) ldengan lAnggaran lBelanja lModal l(Y). 

lHasil lpenelitian lini lsejalan ldengan lpendapat lMahmudi l(2010 l: l4) lmenyatakan lbahwa 

l"Apabila lterjadi lsisa langgaran lpada lakhir lperiode lmaka lsisa langgaran ltersebut ltidak lakan 

llagi lhangus, lakan ltetapi ldapat ldigunakan lsebagai lsumber lpembiayaan luntuk ltahun langgaran 

lberikutnya lyang lmasuk ldalam lkategori lSisa lLebih lPembiayaan lAnggaran l(SiLPA)". l 

Dengan ltambahan lpenerimaan lpembiayaan ldari lSisa lLebih lPembiayaan lAnggaran 

l(SiLPA) lmaka lPemerintah lDaerah lmemiliki lkecukupan ldana ldalam lrangka lpenyelenggaran 

lpemerintahan ldaerah ldan lmeningkatkan lpelayanan lpublik ldengan lmengalokasikan ldana 

lyang loptimal luntuk langgaran lbelanja lmodal. lSisa lLebih lPembiayaan lAnggaran l(SiLPA) 

lyang lberasal ldari lpeningkatan lkinerja lpendapatan ldan lefisiensi lbelanja ldaerah, lmerupakan 

ldana lsegar lyang ldapat ldigunakan loleh lPemerintah lDaerah luntuk lmeningkatkan lAnggaran 

lBelanja lModal ldalam lupaya lmeningkatkan lpelayanan lpublik. lSemakin ltidak lberpengaruh 

lSisa lLebih lPembiayaan lAnggaran l(SiLPA) lmaka lsemakin ltidak lberpengaruh lpula langgaran 

lbelanja lmodal. 
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Pengaruh lPendapatan lAsli lDaerah, lDana lAlokasi lKhusus ldan lSisa lLebih lPembiayaan 

lAnggaran lTerhadap lBelanja lModal 

 Berdasarkan lhasil luji lF ldapat ldiketahui lF lhitung lsebesar l24.516. lNilai lf-tabel ldapat 

ldilihat lpada ltabel lstatistik l(lihat llampiran) lpada ltingkat lsignifikansi l0,05 ldengan ldf l1 

l(jumlah lvariabel-1) l= l3, ldan ldf l3 l(n-k-1) latau l85-3-1 l= l81 l(n ladalah ljumlah ldata ldan lk 

ladalah ljumlah lvariabel lindependen), lhasil lyang ldiperoleh luntuk lF-tabel lsebesar l2,72. 

lKarena lF lhitung l> lF lTabel l(24.516 l> l2.72) lmaka lHo lditerima. lBerdasarkan lsignifikansi, 

ljika lsignifikansi l< l0.05 lmaka lH0 lditerima, ldan ljika lsignifikansi l> l0.05 lmaka lH0 lditolak. 

lKarena lsignifikansi lpada luji lF lkurang ldari l0.05 l(0.000 l< l0.05) lmaka lH0 lditerima. lDengan 

ldiperolehnya lnilai lF lhitung lsebesar l24.516 ldengan lnilai lsignifikansi l0.000, lmaka ldapat 

ldisimpulkan lbahwa lartinya lpendapatan lasli ldaerah, ldana lalokasi lkhusus ldan lsisa llebih 

lpembiayaan langgaran l lsecara lbersama-sama lberpengaruh lsignifikan lterhadap lbelanja 

ldaerah. lBesarnya lpengaruh lpendapatan lasli ldaerah, ldana lalokasi lumum, ldan llain-lain 

lpendapatan ldaerah lyang lsah lditunjukkan ldari lhasil lpenelitian lnilai lAdjusted lR lSquare 

ladalah lsenilai lsebesar l0,456 latau l45,6%. lHal lini lartinya l45,6% lpersentase lsumbangan 

lvariabel ldependen latau lbelanja ldaerah ldipengaruhi loleh lpendapatan lasli ldaerah, ldana 

lalokasi lkhusus, ldan lsisa llebih lpembiayaan langgaran, lsedangkan lsisanya lsebesar l54,4% l 

ldipengaruhi loleh lvariabel llain lyang ltidak ldimasukkan ldalam lmodel lini, ldikarenakan 

lbanyak lfaktor-faktor lyang lmempengaruhi lbelanja ldaerah. lMisalnya, lkomponen llain ldari 

ldana lperimbangan lselain ldana lalokasi lkhusus, lseperti ldana lbagi lhasil ldan ldana lalokasi 

lumum. 

Hasil lpenelitian lini ldidukung loleh lPermendagri lNomor l13 lTahun l2006 lpasal l25 

lyang lmenjelaskan lbahwa lsumber lpendapatan ldaerah lyang ldigunakan luntuk lmembiayai 

lbelanja ldaerah ladalah lpendapatan lasli ldaerah l(PAD), ldana lperimbangan, ldan llain-lain 

lpendapatan ldaerah lyang lsah. lVariabel lpendapatan lasli ldaerah, ldana lalokasi lkhusus ldan lsisa 

llebih lpembiayaan langgaran lmemberikan lkontribusi lterhadap lvariabel lbelanja ldaerah. lMaka 

ldari litu, ldiperlukan ladanya lpeningkatan ldalam lpengelolaan lpendapatan lasli ldaerah, ldana 

lalokasi lkhusus ldan lsisa llebih lpembiayaan langgaran loleh lpemerintah ldaerah luntuk 

lpelaksanaan lbelanja ldaerah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah pada Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Khusus 

dan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran pemerintah daerah Kabupaten/Kota di Provinsi 

Sumatera Selatan tahun anggaran 2016-2020, dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Pendapatan Asli Daerah memiliki pengaruh positif yang signifikan secara parsial 

terhadap Belanja Modal pemerintah Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan. Pendapatan 

Asli Daerah dan Belanja Modal memiliki hubungan yang berbanding lurus. 

2. Dana Alokasi Khusus memiliki pengaruh positif yang signifikan secara parsial terhadap 

Belanja Modal pemerintah Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan. Dana Alokasi Khusus 

dan Belanja Modal memiliki kontribusi dalam pengalokasian belanja modal daerah.  
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3. Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran tidak berpengaruh secara parsial terhadap Alokasi 

Belanja Modal pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan. Sisa lebih 

pembiayaan anggaran tidak berpengaruh pada alokasi belanja modal artinya besar atau 

kecilnya SiLPA tidak mempengaruhi alokasi belanja modal karena SiLPA tidak selalu 

ada pada laporan APBD dan SiLPA terjadi jika hanya terjadi surplus dan digunakan untuk 

membiayai kewajiban lainnya yang di tahun sebelumnya belum sempat terselesaikan. 

4. Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Khusus, Sisa Lebih Pembiayaan Aanggaran 

bersamaan memiliki pengaruh secara simultan signifikan sebesar 45,6% terhadap Belanja 

Modal pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan. Dimana sisanya senilai 

56,4% disebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti penulis. 

 

Saran  

Berdasarakan uraian pada hasil pembahasan, maka saran pada penlitian ini yaitu: 

1. Melihat pengaruh  PAD  yang  sangat  signifikan,  pemerintah  pusat  diharapkan  dapat  

terus  menggali sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah baik secara intensifikasi maupun 

ekstensifikasi. 

2. Pemerintah sebaiknya mengupayakan penggalian sumber daya alam yang baru sehingga 

dapat meningkatkan PAD agar dapat meningkatkan kegiatan belanja modal dan 

memaksimalkan penggunaan SILPA tahun sebelumnya untuk pembangunan dalam 

rangka pelayanan publik. 

3. Sebaiknya, pemerintah daerah dapat mempertahankan Dana Alokasi Khusus tahun 

berikutnya untuk pengalokasian belanja modal tahun berjalan. Serta pemerintah daerah 

diharapkan juga untuk menggunakan dana alokasi khusus (DAK) secara efisien agar 

pelayanan masyarakat dapat tercipta dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat menambah variabel-variabel 

independen lainnya yang belum digunakan dalam penelitian ini serta dapat mempelajari 

lebih dalam mengenai pengelolaan keuangan pemerintah daerah khusunya dalam 

meningkatkan kinerja keuangan pemerintah. 
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